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ABSTRAK 

Pembelajaran hybrid yang menggabungkan tatap muka dan daring telah 

banyak diterapkan di pendidikan tinggi, namun penerapannya pada mata 

kuliah sains masih perlu dikaji karena membutuhkan penjelasan konseptual, 

interaksi, dan praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

persepsi mahasiswa Pendidikan Biologi terhadap pembelajaran hybrid pada 

mata kuliah sains. Penelitian menggunakan metode survei cross-sectional 

terhadap 112 mahasiswa dengan kuesioner 15 butir skala Likert dan pertanyaan 

terbuka. Data dianalisis secara deskriptif dan reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan Cronbach’s alpha. Hasil menunjukkan bahwa kesiapan teknologi 

mahasiswa tergolong tinggi, dengan 100% mahasiswa memiliki smartphone 

dan 75% memiliki laptop. Persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran hybrid 

berada pada kategori positif dengan rerata 3,87 dari skala 5. Aspek kejelasan 

penjelasan tatap muka memperoleh respons tertinggi sebesar 91%, sedangkan 

kenyamanan diskusi daring lebih rendah sebesar 68%. Sebanyak 63% 

mahasiswa memilih pembelajaran tatap muka penuh dan 37% memilih hybrid. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran hybrid diterima cukup baik, 

tetapi perlu penguatan pada interaksi daring, stabilitas internet, dan desain 

praktikum. 

Kata kunci: Hybrid learning, Interaksi pembelajaran, Mata kuliah sains, 

Pendidikan Biologi, Persepsi mahasiswa  

ABSTRACT 
Hybrid learning, which combines face-to-face and online instruction, has been widely 

implemented in higher education. However, its application in science courses still 
requires further investigation because science learning involves conceptual 
explanations, interaction, and practical activities. This study aimed to describe Biology 

Education students’ perceptions of hybrid learning in science courses. A cross-sectional 
survey was conducted involving 112 students using a 15-item Likert-scale 
questionnaire and open-ended questions. The data were analyzed descriptively, and the 

reliability of the instrument was tested using Cronbach’s alpha. The results showed that 
students’ technological readiness was high, with 100% of students owning smartphones 
and 75% owning laptops. Students’ perceptions of hybrid learning were in the positive 
category, with a mean score of 3.87 out of 5. The clarity of face-to-face explanations 

received the highest response at 91%, while comfort in online discussions was lower at 
68%. In terms of learning preference, 63% of students preferred fully face-to-face 
learning, whereas 37% preferred hybrid learning. These findings indicate that hybrid 

learning is fairly well accepted; however, online interaction, internet stability, and 
practical activity design need to be strengthened. 
Keywords: Hybrid learning; Learning interaction; Science courses, Biology Education; 

Student perceptions 
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I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran hybrid, yang 

memadukan tatap muka dan daring secara 

terencana, menjadi model pembelajaran 

penting di pendidikan tinggi karena 

menawarkan fleksibilitas, keberlanjutan, 

dan akses sumber belajar yang lebih luas. 

Pandemi COVID-19 mempercepat 

eksperimen institusi dengan pembelajaran 

daring, luring, dan hybrid, sekaligus 

mendorong refleksi pasca pandemi 

mengenai kegiatan yang efektif secara 

daring atau tatap muka. Bukti empiris 

menunjukkan bahwa model blended atau 

hybrid efektif jika aktivitas sinkron dan 

asinkron terintegrasi secara koheren, 

didukung komunikasi audio-visual yang 

jelas, dan alur pembelajaran terstruktur 

(Lapitan et al., 2021; Fabriz et al., 2021; 

Martin et al., 2024). Namun, pandemi juga 

menyoroti tantangan seperti ketimpangan 

akses perangkat dan internet, serta 

kesulitan mempertahankan interaksi dan 

motivasi pada komponen daring (Aisha & 

Ratra, 2022; Bashir et al., 2021). Kondisi ini 

menjadikan pembelajaran hybrid tetap 

relevan sebagai pendekatan pembelajaran 

yang berkualitas tinggi dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kajian literatur, 

penelitian ini menguji beberapa hipotesis. 

Pertama, mahasiswa Pendidikan Biologi 

memiliki persepsi positif terhadap 

pembelajaran hybrid pada mata kuliah 

sains. Kedua, stabilitas internet 

berhubungan positif dengan persepsi 

mahasiswa terhadap pembelajaran hybrid. 

Ketiga, mahasiswa yang memilih 

pembelajaran hybrid memiliki persepsi 

lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang 

memilih pembelajaran tatap muka penuh. 

Keempat, aspek pembelajaran tatap muka, 

khususnya kejelasan penjelasan, 

dipersepsikan lebih tinggi dibandingkan 

aspek daring, terutama kenyamanan 

diskusi dan kejelasan penjelasan online. 

Dalam mata kuliah sains, 

pembelajaran hybrid memiliki relevansi 

tinggi sekaligus kompleksitas yang lebih 

besar. Pembelajaran sains menuntut 

koreksi miskonsepsi dan pengembangan 

pemahaman konseptual melalui penjelasan 

berulang, umpan balik, dan latihan 

terbimbing, yang lebih efektif difasilitasi 

secara tatap muka (Addido et al., 2022). 

Banyak mata kuliah sains juga mencakup 

laboratorium atau praktikum yang 

menuntut keterlibatan langsung, sehingga 

perancangan hybrid lebih menantang 

dibanding mata kuliah berbasis teks atau 

diskusi. Studi di bidang biosains 

menunjukkan bahwa adaptasi 

pembelajaran hybrid pasca pandemi harus 

mempertimbangkan kebutuhan disiplin, 

pengembangan keterampilan praktis, dan 

keselarasan antara teori dan tugas ilmiah 

autentik (Bashir et al., 2021). Penelitian 

mengenai pengalaman mahasiswa di mata 

kuliah sains menegaskan efektivitas 

pembelajaran ditentukan oleh kejelasan 

penjelasan, interaksi, dan kemampuan 

tugas mendorong berpikir tingkat tinggi 

(Lin et al., 2023; Chen et al., 2023). Oleh 

karena itu, kajian pembelajaran hybrid 

dalam pendidikan sains sarjana perlu 

memperhatikan desain pedagogis dan 

kendala kontekstual. 

Meskipun minat institusional 

terhadap pembelajaran hybrid meningkat, 

kekhawatiran tetap ada mengenai 

kemampuan pendekatan ini menghadirkan 
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pengalaman belajar yang menarik, mudah 

dipahami, dan adil. Studi selama dan 

pascapandemi menunjukkan bahwa 

kepuasan dan keterlibatan mahasiswa 

dalam pembelajaran daring dan blended 

dipengaruhi oleh kehadiran dosen, 

interaksi dengan sesama mahasiswa, serta 

struktur aktivitas sinkron dan asinkron 

(Fabriz et al., 2021; Martin et al., 2024). 

Persepsi mahasiswa memengaruhi 

partisipasi dan keberlanjutan keterlibatan; 

lingkungan belajar yang dianggap 

mendukung mendorong mahasiswa 

berinvestasi lebih besar dalam proses 

belajar. Kajian tentang kepuasan 

pembelajaran daring menekankan peran 

interaksi dan mekanisme psikologis yang 

menghubungkan karakteristik lingkungan 

belajar dengan kepuasan belajar (She et al., 

2021). Dalam konteks hybrid learning, 

motivasi dan kesiapan belajar juga 

membentuk niat keberlanjutan dan 

kepuasan mahasiswa (Yang & Jin Cai., 

2022; Almulla, 2023), meskipun relasi ini 

berbeda antar disiplin dan desain mata 

kuliah, terutama pada mata kuliah yang 

menuntut praktikum. 

Efektivitas pembelajaran hybrid 

bergantung pada keseimbangan komponen 

tatap muka dan daring, terutama untuk 

pemahaman konseptual mendalam. Meski 

platform digital dapat mendukung 

pembelajaran (Wang et al., 2022), 

mahasiswa melaporkan tatap muka 

memberi kejelasan, umpan balik cepat, dan 

interaksi lebih kaya untuk mengatasi 

miskonsepsi (Addido et al., 2022). 

Keselarasan antara model belajar yang 

dipilih dan dijalani meningkatkan 

keterlibatan, sedangkan ketidaksesuaian 

menurunkan partisipasi (Ladwig et al, 

2023). Pada mata kuliah sains dan 

matematika, tatap muka tetap 

diprioritaskan meski hybrid berkembang 

menekankan evaluasi hybrid berdasarkan 

proses belajar, interaksi, dan pemahaman 

konseptual, bukan sekadar logistik (Ko, 

2025). 

Kendala seperti ketimpangan akses 

perangkat dan koneksi internet, juga 

memengaruhi efektivitas hybrid. Pandemi 

menyoroti kesenjangan digital yang 

membatasi partisipasi dan pengalaman 

belajar serta berpotensi memengaruhi 

pemerataan hasil (Bashir et al., 2021; Li, 

2022; Xing et al., 2023). Efektivitas hybrid 

sangat tergantung pada dukungan 

institusional dan jalur partisipasi fleksibel 

(Ladwig et al, 2023), sehingga kesiapan 

teknologi dan pemerataan infrastruktur 

menjadi variabel kontekstual utama. 

Penelitian sebelumnya merekomen-

dasikan desain hybrid yang 

menggabungkan komponen sinkron dan 

asinkron serta aktivitas interaktif untuk 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa, 

dengan aktivitas low-stakes, kualitas audio-

visual, dan kehadiran sosial dosen 

berperan penting dalam pengalaman 

belajar (Xu et al., 2023; Sugden et al., 2021; 

Lapitan et al., 2021; Martin et al., 2024).  

Pada mata kuliah sains berbasis 

praktikum, pembelajaran hybrid diperkuat 

melalui tugas kolaboratif, simulasi, atau 

lingkungan virtual/augmented, didukung 

panduan jelas, dukungan struktural, 

interaksi bermakna, dan tatap muka yang 

mengaitkan teori-praktik untuk 

meningkatkan retensi dan keterampilan, 

sementara kesiapan dan motivasi 
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mahasiswa termasuk persepsi kontrol, 

efikasi diri, dan motivasi intrinsic 

memengaruhi hasil belajar sehingga tatap 

muka tetap krusial dipadukan dengan 

komponen daring untuk fleksibilitas, akses 

sumber belajar, dan keterlibatan terstruktur 

(She et al., 2021; Algerafi et al., 2023; Aisha 

& Ratra, 2022; Wang et al., 2022; Almulla, 

2023; Yang & Jin Cai., 2022).  

Meski demikian, banyak studi 

blended atau hybrid learning selama 

pandemi bersifat adaptasi darurat, 

sehingga evaluasi persepsi mahasiswa 

pada mata kuliah sains sarjana dengan 

instrumen ilmiah yang valid dan reliabel, 

termasuk kaitannya dengan kesiapan 

teknologi, konektivitas, dan preferensi 

partisipasi, masih terbatas, menekankan 

perlunya penelitian empiris yang terukur, 

mempertimbangkan infrastruktur, dan 

menyoroti tantangan disiplin seperti 

interaksi dan fasilitasi praktikum (BİLGİÇ, 

2022; Aisha & Ratra, 2022; Chen et al., 2023; 

Ladwig at al, 2023). 

Penelitian ini mengevaluasi persepsi 

mahasiswa terhadap pembelajaran hybrid 

pada mata kuliah sains jenjang sarjana 

melalui survei dan pertanyaan terbuka, 

dengan fokus pada kesiapan teknologi, 

kenyamanan, efektivitas komponen hybrid, 

interaksi, fasilitasi praktikum, dan stabilitas 

internet. Berdasarkan temuan sebelumnya 

bahwa kepuasan dan keterlibatan 

dipengaruhi oleh interaksi, desain koheren, 

dan faktor motivasional (She et al., 2021; 

Chen et al., 2023; Yang & Jin Cai., 2022), 

penelitian ini menguji ekspektasi persepsi 

umum positif, efektivitas interaksi daring 

lebih rendah dibanding tatap muka, 

korelasi positif dengan stabilitas internet, 

serta persepsi lebih tinggi pada mahasiswa 

yang memilih hybrid. Dalam konteks sains, 

hybrid lebih kompleks karena 

pembelajaran menuntut koreksi 

miskonsepsi, pemahaman konseptual, dan 

praktikum yang efektif melalui tatap muka 

(Addido et al., 2022; Bashir et al., 2021), 

sementara efektivitas juga dipengaruhi 

kejelasan penjelasan, interaksi, dan 

kemampuan tugas mendorong berpikir 

tingkat tinggi (Lin et al., 2023; Chen et al., 

2023). Meski minat terhadap hybrid 

meningkat, kekhawatiran tetap ada terkait 

pengalaman belajar yang menarik, jelas, 

dan adil, dengan kepuasan dan keterlibatan 

dipengaruhi kehadiran dosen, interaksi 

antar mahasiswa, struktur aktivitas 

sinkron-asinkron, serta faktor motivasi dan 

kesiapan belajar, yang efeknya bervariasi 

antar disiplin dan desain mata kuliah, 

khususnya pada praktikum (Fabriz et al., 

2021; Martin et al., 2024; She et al., 2021; 

Yang & Jin Cai., 2022; Almulla, 2023). 

Efektivitas tatap muka dan daring 

menjadi krusial dalam pembelajaran 

konseptual, karena mahasiswa menilai 

tatap muka memberikan kejelasan, umpan 

balik cepat, dan interaksi kaya untuk 

mengatasi miskonsepsi (Wang et al., 2022; 

Addido et al., 2022). Keselarasan antara 

model belajar dengan preferensi 

mahasiswa meningkatkan keterlibatan, 

sehingga evaluasi hybrid harus 

menitikberatkan pada proses belajar dan 

pemahaman konseptual, bukan hanya 

kemudahan logistik (Ladwig et al, 2023; Ko, 

2025). 

Permasalahan ketiga adalah 

kelayakan praktis dan infrastruktur hybrid, 

khususnya ketimpangan akses perangkat 
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dan internet. Pandemi menyoroti dampak 

kesenjangan digital yang membatasi 

partisipasi dan pengalaman belajar 

mahasiswa (Bashir et al., 2021; Li, 2022) 

serta dapat mengganggu pemerataan hasil 

belajar (Xing et al., 2023). Efektivitas hybrid 

tergantung pada dukungan institusional 

dan desain partisipasi yang fleksibel 

(Ladwig et al, 2023), sehingga studi perlu 

mempertimbangkan kesiapan teknologi 

dan pemerataan infrastruktur sebagai 

variabel kontekstual utama. 

Penelitian ini mengkaji persepsi 

mahasiswa sarjana terhadap pembelajaran 

hybrid pada mata kuliah sains melalui 

survei terstruktur dan pertanyaan terbuka, 

menelaah kesiapan teknologi, 

kenyamanan, efektivitas komponen hybrid 

khususnya interaksi dan praktikum serta 

pengaruh stabilitas internet. Meskipun 

pembelajaran hybrid telah banyak dikaji 

dalam konteks pendidikan tinggi, kajian 

yang secara khusus menelaah persepsi 

mahasiswa terhadap pembelajaran hybrid 

pada mata kuliah sains masih terbatas. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak 

menekankan kepuasan, motivasi, 

fleksibilitas, dan keterlibatan mahasiswa 

secara umum, sementara karakteristik 

pembelajaran sains yang membutuhkan 

penjelasan konseptual, interaksi intensif, 

dan praktikum belum banyak mendapat 

perhatian. Selain itu, masih sedikit kajian 

yang menghubungkan persepsi mahasiswa 

dengan kesiapan teknologi dan stabilitas 

internet, serta membandingkan persepsi 

berdasarkan preferensi mode 

pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian 

ini mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis persepsi mahasiswa sarjana 

terhadap pembelajaran hybrid pada mata 

kuliah sains, khususnya terkait interaksi, 

efektivitas, praktikum, kesiapan teknologi, 

stabilitas internet, dan preferensi 

pembelajaran. 

Berdasarkan temuan sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa kepuasan dan 

keterlibatan mahasiswa dalam 

pembelajaran hybrid dipengaruhi oleh 

kualitas interaksi, desain pembelajaran 

yang koheren, dan motivasi belajar (She et 

al., 2021; Chen et al., 2023; Yang & Jin Cai, 

2022), penelitian ini diarahkan untuk 

menguji empat ekspektasi utama. Pertama, 

mahasiswa memiliki persepsi umum yang 

positif terhadap pembelajaran hybrid. 

Kedua, efektivitas interaksi daring 

diperkirakan lebih rendah dibandingkan 

interaksi tatap muka. Ketiga, stabilitas 

internet diduga berkorelasi dengan 

persepsi positif mahasiswa terhadap 

pembelajaran hybrid. Keempat, mahasiswa 

yang memilih model hybrid diperkirakan 

melaporkan persepsi yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa yang memilih 

pembelajaran tatap muka penuh. Melalui 

kombinasi analisis kuantitatif dan 

kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan rekomendasi berbasis bukti 

untuk memperbaiki desain interaksi, 

mengurangi ketimpangan infrastruktur, 

serta merancang ulang kegiatan praktikum 

agar lebih sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran sains hybrid. 

II.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

survei deskriptif dengan desain cross-

sectional. Subjek penelitian adalah 112 

mahasiswa sarjana Program Studi 

Pendidikan Biologi yang dipilih 
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menggunakan teknik purposive sampling, 

dengan kriteria mahasiswa aktif, telah 

mengikuti pembelajaran hybrid pada mata 

kuliah sains, dan bersedia menjadi 

responden. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang terdiri atas 15 butir 

pernyataan skala Likert dan pertanyaan 

terbuka. Validitas instrumen diuji melalui 

validitas isi dengan menelaah kesesuaian 

butir terhadap indikator kesiapan 

teknologi, kenyamanan belajar, kejelasan 

penyampaian materi, interaksi 

pembelajaran, efektivitas pembelajaran, 

dan preferensi model pembelajaran. 

Penilaian ahli dilakukan untuk memastikan 

relevansi dan kejelasan setiap butir. 

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan 

Cronbach’s Alpha dan diperoleh nilai α = 

0,94, sehingga instrumen dinyatakan 

memiliki konsistensi internal sangat tinggi 

dan reliabel. 

Kuesioner digunakan untuk 

mengukur persepsi mahasiswa terhadap 

pembelajaran hybrid, meliputi kesiapan 

teknologi, kenyamanan belajar, kejelasan 

penyampaian materi, interaksi 

pembelajaran, efektivitas pembelajaran, 

dan preferensi model pembelajaran. Data 

kuantitatif dianalisis secara deskriptif 

menggunakan frekuensi, persentase, rerata, 

dan standar deviasi. Reliabilitas instrumen 

diuji menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Data kualitatif dari pertanyaan terbuka 

dianalisis secara tematik sederhana untuk 

mengidentifikasi pengalaman, kendala, 

dan saran mahasiswa terhadap 

pembelajaran hybrid. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki kesiapan 

teknologi yang relatif baik, ditandai dengan 

kepemilikan smartphone oleh seluruh 

responden dan kepemilikan laptop oleh 

sekitar tiga perempat mahasiswa, dengan 

akses internet yang umumnya 

mengandalkan kombinasi data seluler dan 

Wi-Fi. Salah satu indikator kesiapan 

teknologi mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran hybrid adalah ketersediaan 

akses internet. Dalam penelitian ini, akses 

internet mahasiswa dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori, yaitu penggunaan 

paket data, Wi-Fi, serta kombinasi paket 

data dan Wi-Fi. Distribusi jenis koneksi 

internet yang paling sering digunakan 

mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 

hybrid disajikan pada Gambar 1.

 

Gambar 1. Koneksi Internet yang Sering 

Digunakan untuk Mengikiti Pembelajaran 

Hybrid 

Meskipun sebagian besar 

mahasiswa melaporkan koneksi internet 

yang stabil, terdapat variasi stabilitas yang 

berdampak signifikan pada persepsi 

pembelajaran. Secara keseluruhan, persepsi 

mahasiswa terhadap Pembelajaran hybrid 

pada mata kuliah sains tergolong positif 

(rerata ±3,87/5) dengan reliabilitas 

instrumen yang sangat tinggi (Cronbach’s 

α ±0,94). Mahasiswa menilai kejelasan 

penjelasan tatap muka paling tinggi, 

sedangkan kenyamanan dan kejelasan 

penjelasan daring lebih rendah, dengan 
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relevansi tugas baik namun fasilitasi 

praktikum masih perlu penguatan.  

Preferensi tatap muka lebih 

dominan, tetapi penggemar hybrid 

melaporkan persepsi lebih tinggi, 

sementara koneksi internet yang kurang 

stabil menurunkan persepsi; data kualitatif 

menekankan peningkatan interaksi daring, 

pemerataan pengalaman belajar, serta 

perbaikan pengelolaan praktikum. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

pembelajaran hybrid diterima secara positif, 

mahasiswa tetap memiliki preferensi yang 

beragam terhadap mode perkuliahan. Oleh 

karena itu, preferensi mahasiswa terhadap 

mode pembelajaran perlu dianalisis untuk 

melihat kecenderungan pilihan mereka 

dalam konteks mata kuliah IPA 

Eksperimen. Distribusi mode perkuliahan 

yang paling disukai mahasiswa dalam 

pembelajaran IPA eksperimen disajikan 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mode Perkuliahan yang Paling 

Disukai dalam Pembelajaran IPA Eksperimen 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa 

terhadap pembelajaran hybrid dapat dilihat 

dari beberapa indikator utama, meliputi 

persepsi umum, kejelasan penyampaian 

materi secara tatap muka, kenyamanan 

diskusi daring, kesiapan teknologi, dan 

preferensi terhadap mode pembelajaran. 

Penyajian indikator bertujuan untuk 

menggambarkan aspek-aspek yang 

mendukung maupun masih perlu 

diperbaiki dalam pelaksanaan 

pembelajaran hybrid pada mata kuliah 

sains. Penyajian dalam skala likert dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Skala Likert 

No
. 

Indikator 
Persepsi 

Skor/Presentas
e 

Interpretasi 

1 Persepsi 
umum 
terhadap 
pembelajaran 
hybrid 

Mean = 3,87/5 Positif 

2 Kejelasan 
penjelasan 
tatap muka 

91% Sangat baik 

3 Kenyamanan 
diskusi daring 

68% Cukup baik 

4 Kesiapan 
teknologi 
mahasiswa 

Tinggi Baik 

5 Preferensi 
terhadap 
pembelajaran 
hybrid 

37% Lebih 
rendah 
dibanding 
tatap muka 
penuh 

Berdasarkan tabel tersebut, persepsi 

umum mahasiswa terhadap pembelajaran 

hybrid berada pada kategori positif dengan 

rerata 3,87 dari skala 5. Aspek kejelasan 

penjelasan tatap muka memperoleh penilaian 

tertinggi, sedangkan kenyamanan diskusi 

daring masih berada pada kategori cukup baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

hybrid telah diterima oleh mahasiswa, tetapi 

aspek interaksi dan kenyamanan pembelajaran 

daring masih perlu ditingkatkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki kesiapan teknologi yang 

relatif baik, ditandai dengan kepemilikan 

smartphone oleh seluruh responden dan 

kepemilikan laptop oleh sekitar tiga perempat 

mahasiswa. Dalam hal akses internet, sebagian  
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besar mahasiswa menggunakan kombinasi 

paket data dan Wi-Fi (53,6%), diikuti 

penggunaan paket data saja (35,7%) dan 

Wi-Fi saja (10,7%). Persepsi mahasiswa 

terhadap pembelajaran hybrid berada pada 

kategori positif dengan rerata skor 3,87 dari 

skala 5. Aspek yang memperoleh respons 

tertinggi adalah kejelasan penjelasan pada 

pembelajaran tatap muka (91%), sedangkan 

kenyamanan diskusi daring memperoleh 

persentase lebih rendah (68%). Selain itu, 

sebanyak 63% mahasiswa lebih memilih 

pembelajaran tatap muka penuh, 

sedangkan 37% memilih pembelajaran 

hybrid. 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi bukti empiris mengenai persepsi 

mahasiswa perguruan tinggi terhadap 

pembelajaran hybrid dalam konteks mata 

kuliah sains. Fokus kajian mencakup 

kesiapan teknologi, efektivitas 

pembelajaran yang dirasakan, kenyamanan 

interaksi, serta kelayakan implementasi 

pembelajaran berorientasi praktikum. 

Selain itu, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi berbasis kecerdasan buatan 

berpotensi memperkaya proses 

pembelajaran dan memfasilitasi 

pengambilan keputusan berbasis data 

(Cholvistaria & Gunawan, 2025). Namun, 

mahasiswa tetap perlu mendapatkan 

pendampingan agar tidak bergantung 

sepenuhnya pada teknologi tersebut, 

khususnya dalam pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan penalaran 

ilmiah.  

Penafsiran temuan menekankan 

bahwa meski hybrid dibenarkan karena 

fleksibilitas dan akses, efektivitas 

pedagogisnya sangat bergantung pada 

desain, interaksi, dan dukungan 

infrastruktur. Mayoritas mahasiswa 

memiliki perangkat dasar seperti 

smartphone dan laptop, namun variasi 

stabilitas internet berdampak signifikan: 

konektivitas rendah terkait dengan 

persepsi lebih rendah, konsisten dengan 

temuan sebelumnya bahwa akses teknologi 

dan koneksi andal memengaruhi 

partisipasi dan keterlibatan (Bashir et al., 

2021; Li, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

pemerataan infrastruktur bukan sekadar 

logistik, melainkan prasyarat penting agar 

desain pembelajaran hybrid berfungsi 

optimal, khususnya pada interaksi sinkron. 

Secara umum, skor persepsi berada 

di atas titik tengah skala dan didukung oleh 

reliabilitas internal yang tinggi, sehingga 

menguatkan interpretasi bahwa instrumen 

survei merepresentasikan konstruk 

persepsi pembelajaran hybrid secara 

koheren. Penilaian positif ini sejalan 

dengan literatur pascapandemi yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

umumnya menghargai fleksibilitas dan 

kemudahan penggunaan ulang sumber 

belajar dalam pembelajaran blended, 

sepanjang pembelajaran dirancang untuk 

menjaga kejelasan, keterlibatan, dan 

kehadiran dosen. Tetapi, pola pada tingkat 

butir tidak bersifat seragam. Penjelasan 

tatap muka dinilai sangat jelas, sedangkan 

komponen daring dievaluasi lebih hati-

hati, khususnya terkait kenyamanan 

berdiskusi secara daring dan kejelasan 

penjelasan online. Temuan ini selaras 

dengan bukti bahwa kejelasan 

instruksional dan kualitas komunikasi 

merupakan faktor penentu keterlibatan, 
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serta bahwa kelemahan pada komponen 

daring dapat dengan cepat menurunkan 

kepuasan belajar (Lapitan et al., 2021). 

Demikian pula, riset tentang pengaturan 

sinkron dan asinkron menunjukkan bahwa 

pengalaman belajar mahasiswa lebih 

ditentukan oleh cara penggabungan model 

pembelajaran daripada sekadar 

keberadaan banyak model itu sendiri 

(Fabriz et al., 2021). Dalam konteks 

penelitian ini, komponen tatap muka 

tampak masih menjadi jangkar utama 

untuk penjelasan konseptual, sementara 

komponen daring memerlukan penguatan 

agar dapat berfungsi setara sebagai ruang 

pembentukan makna dan inkuiri 

kolaboratif. 

Salah satu temuan penting adalah 

keunggulan yang secara konsisten 

dipersepsikan pada pembelajaran tatap 

muka untuk pemahaman konseptual 

dalam sains. Hal ini sejalan dengan kajian 

yang menekankan pentingnya umpan balik 

langsung, scaffolding waktu nyata, serta 

koreksi miskonsepsi secara interaktif. 

Model perubahan konseptual, misalnya, 

menegaskan bahwa pembelajaran 

konseptual yang kuat memerlukan respons 

adaptif terhadap miskonsepsi mahasiswa 

melalui dialog pedagogis, yang lebih 

mudah diwujudkan dalam situasi tatap 

muka (Addido et al., 2022). Temuan ini juga 

didukung oleh bukti bahwa mata pelajaran 

yang menuntut keterlibatan konseptual 

mendalam terutama matematika dan sains 

sering dipersepsikan lebih efektif jika 

disampaikan secara langsung karena 

kekayaan interaksi dan penjelasan real time 

(Ko, 2025). Temuan ini tidak menyiratkan 

bahwa pembelajaran daring secara inheren 

lebih rendah, melainkan menegaskan 

bahwa pembelajaran sains membutuhkan 

struktur interaktif yang tidak otomatis 

hadir dalam format daring, khususnya 

ketika pengalaman belajar daring 

sebelumnya bersifat satu arah atau pasif 

(BİLGİÇ, 2022). Dengan demikian, 

efektivitas Pembelajaran hybrid dalam 

konteks STEM sangat ditentukan oleh 

sejauh mana aktivitas daring dirancang 

untuk mereplikasi, melengkapi, atau 

memperluas keunggulan pedagogis kelas 

tatap muka. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Indikator 

Interaksi dan Penjelasan Daring 

No. Indikator 
Persepsi 

Persentase 
Respons 

Positif (%) 

Interpretasi 

1 Kejelasan 
penjelasan 
tatap muka 

91,0 Sangat baik 

2 Kenyamanan 
diskusi daring 

68,0 Cukup 
baik 

3 Kejelasan 
penjelasan 
daring 

68,0–70,0* Cukup 
baik 

4 Rerata 
persepsi 
umum 
pembelajaran 
hybrid 

3,87/5 Positif 

Rendahnya skor pada kenyamanan 

diskusi daring dan kejelasan penjelasan 

online menunjukkan adanya keterbatasan 

interaksional yang banyak dilaporkan 

dalam literatur pembelajaran blended. 

Kepuasan dan keterlibatan dalam 

pembelajaran daring kerap dimediasi oleh 

kebermaknaan dan frekuensi interaksi, 

serta oleh hadirnya rasa kehadiran sosial 

dan kebersamaan dapat dilihat di Tabel 2. 

Studi selama pandemi menekankan bahwa 

interaksi bukan sekadar manfaat 

tambahan, melainkan mekanisme inti yang 
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menjadikan pembelajaran daring bersifat 

mendukung secara psikologis dan 

pedagogis (She et al., 2021). Selain itu, niat 

keberlanjutan dan kepuasan mahasiswa 

dalam pembelajaran blended dipengaruhi 

oleh motivasi dan nilai yang dirasakan, 

yang dapat diperkuat melalui praktik 

pembentukan komunitas dan struktur 

instruksional yang suportif (Yang & Jin 

Cai., 2022). Tema kualitatif dalam 

penelitian ini yang menuntut sesi daring 

lebih interaktif dan keterlibatan yang lebih 

adil antara peserta daring dan luring 

selaras dengan temuan bahwa keterbatasan 

interaksi dapat memunculkan 

ketimpangan partisipasi dan persepsi 

ketidakadilan, yang pada akhirnya 

memengaruhi efektivitas pembelajaran.  

Dari perspektif desain 

pembelajaran, temuan ini menegaskan 

bahwa kejelasan, interaksi, dan kehadiran 

dosen perlu diperlakukan sebagai target 

desain yang disengaja, bukan hasil 

sampingan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kejelasan presentasi 

audio-visual merupakan prasyarat penting 

untuk menjaga keterlibatan dalam 

komponen daring, sehingga kejelasan 

teknis dan pedagogis harus dioptimalkan 

secara bersamaan (Lapitan et al., 2021). 

Strategi interaktif yang melampaui 

replikasi ceramah konvensional juga 

krusial; partisipasi dapat ditingkatkan 

melalui penggunaan alat kolaboratif dan 

rutinitas interaksi terstruktur yang 

mendorong mahasiswa membangun 

pengetahuan secara aktif (Xu, Z., Zhou, X., 

Watts, 2023). Temuan bahwa mahasiswa 

kurang nyaman berdiskusi daring 

mengindikasikan perlunya scaffolding yang 

menormalkan dan mendukung partisipasi. 

Aktivitas daring berisiko rendah juga dapat 

menjadi mekanisme efektif ketika 

dirancang untuk mendorong eksplorasi 

dan dialog tanpa tekanan kinerja 

berlebihan, mahasiswa cenderung lebih 

terlibat dan mengembangkan kebiasaan 

belajar yang lebih kuat (Sugden et al., 2021). 

Dalam konteks blended, strategi ini 

konsisten dengan peran desain sinkron–

asinkron yang saling melengkapi, di mana 

tugas asinkron yang terstruktur dapat 

mempersiapkan diskusi sinkron yang lebih 

bermakna (Fabriz et al., 2021). 

Hubungan antara stabilitas internet 

dan skor persepsi memiliki implikasi 

penting bagi kebijakan dan penjaminan 

mutu. Konektivitas yang tidak stabil dapat 

menurunkan kehadiran, merusak kualitas 

audio-visual, dan melemahkan koherensi 

kehadiran dosen. Hal ini krusial karena 

kehadiran dosen berulang kali dikaitkan 

dengan berkurangnya rasa terisolasi dan 

meningkatnya keterlibatan dalam 

pembelajaran daring (Wang et al., 2022). 

Sintesis praktik terbaik pembelajaran 

daring juga menekankan bahwa 

pembentukan komunitas dan fasilitasi 

dosen pada sesi sinkron meningkatkan 

pengalaman belajar, sehingga konektivitas 

yang buruk justru menghambat praktik-

praktik yang seharusnya mengurangi 

disengagement (Martin et al., 2024). Dengan 

demikian, ketimpangan infrastruktur 

dapat secara tidak langsung memengaruhi 

motivasi dan kepuasan mahasiswa dengan 

membatasi partisipasi pada inti interaksi 

Pembelajaran hybrid. Interpretasi ini 

konsisten dengan bukti pascapandemi 

bahwa keterbatasan akses teknologi dan 
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konektivitas berdampak signifikan pada 

kualitas pengalaman belajar mahasiswa 

(Bashir et al., 2021; Li, 2022), serta dengan 

pandangan mutakhir bahwa desain 

partisipasi yang fleksibel dapat 

mengurangi dampak ketidaksesuaian 

antara preferensi dan  partisipasi (Ladwig 

et al, 2023). 

Isu penting lainnya adalah 

pembelajaran berorientasi praktikum. 

Fasilitasi praktikum dinilai pada tingkat 

sedang, yang mencerminkan tantangan 

inheren dalam menerjemahkan praktik 

ilmiah berbasis hands-on ke dalam struktur 

hybrid. Literatur menekankan bahwa 

redesain mata kuliah praktikum untuk 

Pembelajaran hybrid memerlukan perhatian 

khusus pada pembelajaran berbasis 

pengalaman, keselarasan asesmen, dan 

mekanisme keterlibatan, bukan sekadar 

mendistribusikan aktivitas laboratorium ke 

berbagai model pembelajaran. Strategi 

seperti simulasi, laboratorium virtual, dan 

teknologi augmented reality diusulkan untuk 

menyediakan konteks praktik dan 

familiaritas prosedural ketika akses ke 

laboratorium fisik terbatas (AlGerafi et al., 

2023). Tinjauan sistematis selama pandemi 

menunjukkan bahwa demonstrasi berbasis 

video dan alternatif berbantuan teknologi 

dapat mereplikasi sebagian pengalaman 

laboratorium dan mengurangi hambatan 

partisipasi (Aisha & Ratra, 2022). Namun, 

pendekatan ini paling efektif ketika 

dipadukan dengan struktur interaktif, 

seperti inkuiri terbimbing, interpretasi hasil 

secara kolaboratif, dan siklus umpan balik 

yang membantu mahasiswa mengaitkan 

pengalaman prosedural dengan 

pemahaman konseptual. 

Pada komponen tatap muka, 

literatur menekankan pentingnya 

investigasi ilmiah autentik, di mana 

mahasiswa menerapkan pengetahuan 

teoretis pada masalah nyata sehingga 

memperkuat retensi dan kinerja (Wang et 

al., 2022). Penekanan ini sejalan dengan 

temuan penelitian ini bahwa mahasiswa 

menghargai penjelasan langsung dan, 

secara implisit, juga menghargai 

bimbingan langsung dalam tugas-tugas 

praktikum. Selain itu, riset tentang 

kepuasan Pembelajaran hybrid 

menunjukkan bahwa kepuasan meningkat 

ketika aktivitas dipersepsikan bermakna 

dan selaras dengan capaian pembelajaran 

(Ridha et al., 2023). Dalam penelitian ini, 

tugas dinilai relevan, yang menunjukkan 

fondasi yang baik: meskipun interaksi 

daring relatif lemah, mahasiswa tetap 

mengakui relevansi penugasan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perbaikan dapat 

difokuskan pada penguatan dukungan 

pelaksanaan lintas model melalui instruksi 

yang lebih jelas, tenggat waktu yang 

terstruktur, dan ritme umpan balik yang 

konsisten. 

Distribusi preferensi yang lebih 

condong pada pembelajaran tatap muka 

penuh perlu ditafsirkan dengan 

mempertimbangkan temuan pada tingkat 

butir dan literatur sikap mahasiswa. 

Preferensi dapat mencerminkan 

kemudahan, tetapi juga persepsi risiko; 

ketika komponen daring diasosiasikan 

dengan kejelasan yang lebih rendah atau 

kenyamanan interaksi yang terbatas, 

mahasiswa dapat memandang tatap muka 

sebagai pilihan yang lebih aman dan efektif 

untuk pembelajaran konseptual bernilai 
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tinggi. Hal ini sejalan dengan bukti bahwa 

sikap terhadap pembelajaran hybrid 

berkaitan dengan keterampilan dan 

kepercayaan diri teknologi, regulasi diri, 

serta persepsi kontrol perilaku (Almulla, 

2023; Zhou et al., 2021). Mahasiswa dengan 

literasi digital lebih tinggi dan persepsi 

positif terhadap hybrid learning cenderung 

lebih terbuka pada format hybrid, 

sementara mereka yang kurang percaya 

diri atau memiliki pengalaman daring 

negatif lebih memilih pembelajaran tatap 

muka. Temuan bahwa mahasiswa yang 

menyukai pembelajaran hybrid 

menunjukkan skor persepsi lebih tinggi 

mendukung gagasan bahwa kesesuaian 

antara preferensi dan model pembelajran 

yang dialami memengaruhi keterlibatan 

dan kepuasan (Ladwig et al 2023). 

Secara keseluruhan, temuan ini 

menegaskan bahwa persepsi mahasiswa 

bukan sekadar keluaran evaluatif, 

melainkan sumber diagnosis bagi 

pengambilan keputusan institusional. 

Studi persepsi mahasiswa dapat membantu 

membedakan kendala yang bersifat 

struktural (misalnya infrastruktur dan 

akses perangkat) dari kendala pedagogis 

(misalnya desain interaksi dan kehadiran 

dosen). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pemahaman sikap 

mahasiswa terhadap pembelajaran hybrid 

dapat memandu respons institusi, 

termasuk peningkatan infrastruktur dan 

layanan pendukung (Zhou et al., 2021). 

Selain itu, karena kepuasan berkaitan 

dengan nilai yang dirasakan, pengalaman 

emosional, rasa kebersamaan, dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

institusi dapat mengadopsi metrik 

penjaminan mutu yang mencakup 

dimensi-dimensi tersebut dalam evaluasi 

berkelanjutan (Chen et al., 2023). Dari sisi 

desain kurikulum, bukti menunjukkan 

bahwa ketidakpuasan terhadap komponen 

daring perlu direspons dengan 

penyesuaian yang terarah, termasuk 

penggabungan sinkron–asinkron yang 

adaptif terhadap kebutuhan belajar 

beragam serta peningkatan responsivitas 

struktur mata kuliah terhadap umpan balik 

mahasiswa (Ridha et al., 2023; Bordoloi et 

al., 2021). 

Secara praktis, tema kualitatif 

penelitian ini kebutuhan akan sesi daring 

yang lebih interaktif, mitigasi masalah 

teknis, partisipasi, serta perbaikan 

penjadwalan praktikum selaras dengan 

mekanisme yang ditekankan dalam 

literatur. Peningkatan interaktivitas dapat 

diwujudkan melalui tugas kolaboratif 

terstruktur dan diskusi terpandu, sejalan 

dengan temuan bahwa interaksi 

mendukung kepuasan dan keterlibatan 

(She et al., 2021) serta bahwa strategi 

pengajaran interaktif memperkuat 

partisipasi dan pembelajaran (Xu, at al, 

2023). Praktik pembentukan komunitas 

dapat diintegrasikan untuk mendukung 

motivasi intrinsik dan niat keberlanjutan 

dalam pembelajaran blended (Yang & Jin 

Cai., 2022). Untuk mengatasi ketimpangan, 

mata kuliah dapat menyediakan jalur 

partisipasi yang fleksibel dan akses materi 

yang redundan guna mengurangi dampak 

variasi konektivitas dan preferensi 

partisipasi (Ladwig et al, 2023). Pada 

komponen praktikum, redesain dapat 

mengintegrasikan persiapan berbasis 

simulasi, demonstrasi berbantuan video, 
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dan praktik berbasis teknologi untuk 

mendukung pembelajaran prosedural saat 

akses fisik terbatas (Aisha & Ratra, 2022; 

AlGerafi et al., 2023), sambil mempertahan-

kan sesi tatap muka untuk investigasi 

autentik bernilai tinggi dan umpan balik 

intensif yang diuntungkan oleh kehadiran 

langsung (Wang et al., 2022). 

Meskipun penelitian ini menunjuk-

kan bahwa pembelajaran hybrid pada mata 

kuliah sains secara umum dipersepsikan 

positif, pola temuan menegaskan bahwa 

keberhasilan model hybrid dalam 

pendidikan sains sangat bergantung pada 

upaya menutup kesenjangan persepsi 

antara komponen tatap muka dan daring. 

Statistik deskriptif dan perbandingan 

subkelompok memberikan pijakan empiris 

untuk perbaikan tersebut. Pada aspek 

kenyamanan diskusi dan kejelasan daring 

yang paling lemah, intervensi perlu 

memprioritaskan komunikasi instruksional 

dan scaffolding interaksional. Sementara 

pada perbedaan konektivitas yang 

berdampak, dukungan institusional 

menjadi krusial.  

Kesesuaian antara pola kuantitatif 

dan tema kualitatif memperkuat keyakinan 

bahwa isu-isu ini mencerminkan 

pengalaman nyata mahasiswa, bukan 

artefak pengukuran. Dengan demikian, 

temuan ini mendukung argumen bahwa 

Pembelajaran hybrid paling tepat dipahami 

sebagai persoalan desain yang 

mengintegrasikan pedagogi, teknologi, dan 

dukungan mahasiswa, bukan sekadar 

perpaduan model penyampaian (Lapitan et 

al., 2021; Martin et al., 2024). 

 

IV. KESIMPULAN  

Pembelajaran hybrid pada mata 

kuliah sains dipersepsikan positif oleh 

mahasiswa, terutama dari sisi fleksibilitas 

dan dukungan pembelajaran. Namun 

demikian, efektivitasnya sangat 

dipengaruhi oleh stabilitas internet, 

kualitas interaksi daring, dan desain 

praktikum. Penguatan desain 

pembelajaran interaktif dan dukungan 

infrastruktur menjadi rekomendasi utama 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

hybrid di pendidikan tinggi. 
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